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Abstrak 

 

Harga saham merupakan komponen penting dalam investasi. Besaran harga saham 

cenderung dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor. Adapun maksud dari penelitian 

ini untuk menguji harga saham yang dipengaruhi oleh firm size, current ratio, dan 

return on investment pada perusahaan sektor infrastruktur yang tercatat di Bursa 

Efek Indonesia sepanjang tahun 2019-2022. Jenis penelitian ini ialah kuantitatif. 

Pengujian data menggunakan aplikasi pengolah data EViews 12. Penelitian 

mencapai hasil yaitu harga saham tidak dipengaruhi oleh firm size dengan nilai 

koefisien determinasi 0.044171, nilai t hitung 1.626945, dan nilai probabilitas 

0.1092. Harga saham dipengaruhi secara negatif oleh current ratio dengan nilai 

koefisien determinasi 0.096494, nilai t hitung -2.565046, dan nilai probabilitas 

0.0129. Harga saham tidak dipengaruhi oleh return on investment dengan nilai 

koefisien determinasi 0.021294, nilai t hitung 1.114069, dan nilai probabilitas 

0.2698. Serta harga saham dipengaruhi oleh firm size, current ratio, dan return on 

investment secara bersamaan dengan nilai koefisien determinasi 0.168356, nilai f 

hitung 4.981261, dan nilai probabilitas 0.003917.  
 

  
  

I. PENDAHULUAN 

Era modern membawa perdagangan global untuk berkontribusi terhadap perkembangan dan pemberantasan 

kemiskinan dalam tiga dekade terakhir. Beberapa negara dan wilayah kurang terintegrasi salah satunya karena 

besarnya biaya transportasi dan adanya sistem perbatasan. Investasi sektor infrastruktur khususnya transportasi akan 

membentuk perubahan besar dalam jaringan antar negara. Sektor infrastruktur merupakan pokok dari peningkatan 

ekonomi negara.  

Kesiapan infrastruktur suatu negara akan mampu menunjang efisiensi dan produktivitas usaha. Indonesia sebagai 

negara agraris membutuhkan pembangunan yang cukup banyak untuk memenuhi kebutuhan. Namun, untuk 

menciptakan pembangunan infrastruktur yang merata cukup sulit dilakukan. Sehingga dibutuhkan perolehan modal 

yang cukup untuk pencapaian kemerataan tersebut.  

Menurut Indeks Masyarakat Digital dari Kementrian Komunikasi dan Informatika tahun 2022 pada (Ahdiat, 

2023), provinsi yang mempunyai infrastruktur dan ekosistem digital terbaik nasional di Indonesia yaitu DKI Jakarta 

dengan skor 54.5 poin, selanjutnya Jawa Barat dengan skor 49.48 poin, Kepulauan Riau 48.7 poin, Jawa Tengah 

47.12 poin, Sumatra Barat 46.22 poin, Riau 45.25 poin, Bali 45.04 poin, Aceh 44.96 poin, Jawa Timur 44.73 poin, 

Kalimantan Timur 44.69 poin dan diurutan terakhir yaitu Papua 28,64 poin. Pada tahun 2022, mobilisasi dana 

jangka panjang perusahaan terus meningkat di pasar modal. Per 28 Desember 2022, tercatat 59 perusahaan telah 

melakukan Intial Public Offering (IPO) dan melakukan pencatatan saham di Bursa Efek Indonesia.  

Berdasarkan data bareksa.com yang bermula dari KSEI, terjadi kenaikan investor di pasar modal sejak 5 tahun 

terakhir, yang mana kenaikan tertinggi pada tahun 2021 yaitu 92.99% dari tahun sebelumnya. Untuk tahun 2022 

mengalami kenaikan 37.53% dan merupakan persentase peningkatan terendah sepanjang tahun 2017-2022.  
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Manajemen merupakan suatu kompetensi yang terbagi dari keterampilan dan pengetahuan teknis pada buku 

(Zandra Dwanita Widodo, Rejeki Bangun et al., 2023). Menurut Bambang Riyanto pada buku (Hasan et al., 2022), 

manajemen keuangan menunjukkan seluruh proses pengelolaan di perusahaan yang berasosiasi untuk mencapai 

penambahan modal dengan cost yang seminim mungkin dan segala ketentuan yang berdampak positif serta usaha 

untuk seefisien mungkin mengolah modal yang dicapai. 

Firm size ditunjukkan dengan total asset perusahaan. Total asset yang meningkat akan berbanding lurus dengan 

tingkat firm size. Firm Size menunjukkan indikator kekuatan finansial perusahaan. Tingkat investor akan meningkat 

sejalan dengan besarnya ukuran perusahaan. Penyebabnya ialah perusahaan besar yang dinilai dari struktur 

keuangan seperti total aset dan modal yang lebih kuat dibandingkan perusahaan kecil.  

Current ratio menyajikan kompetensi perusahaan yang dibutuhkan dalam operasional kerja dan sangat penting 

dalam pengoperasian performa yang pada akhirnya berimbas dengan harga saham. Harga saham akan berbanding 

lurus dengan tingginya current ratio perusahaan. 

Return on investment ditunjukkan keselarasan tingkat keuntungan dengan optimalnya manajemen dalam 

mengatur internal dan eksternalnya. Tinggi rendahnya return on investment akan menunjukkan tingkat efektif 

perusahaan dalam pengelolaan perusahaan. Besarnya persentase ROI mencitrakan performa perusahaan yang baik. 

Dampaknya ialah pada tingginya investor yang berinvestasi dan stock price meningkat.  

Harga saham memiliki sifat yang fluktuatif yang berarti dapat mengalami penurunan atau kenaikan terhadap 

harga saham. Pada dasarnya, aktivitas bursa membentuk harga saham. Adanya perubahan yang signifikan akan 

membuat investor kurang tertarik dan enggan mengambil risiko yang besar dengan membeli saham tersebut. 

Pada penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh hasil apakah harga saham firm size, current ratio, dan return 

on investment berpengaruh pada harga saham.  

 
Gambar 1. Model Pemikiran 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

Firm Size 

  Sesuai dengan (Oktaviani et al., 2019) bahwa : 

“Firm size digambarkan dengan besar kecilnya keseluruhan aset, penjualan, rata-rata total penjualan, dan rata-rata 

total aset. Firm size ialah hasil capaian suatu perusahaan dalam menguatkan citra publik melalui berbagai proses dan 

jumlah aset yang dimiliki untuk menentukan ukuran perusahaan.”. 

  Sesuai dengan (Natalia et al., 2020) bahwa : 

“Firm size dengan kuantitas aset yang tinggi menampilkan keadaan perusahaan yang matang (maturity). Artinya 

perusahaan sudah dapat memenuhi pemberian dividen bagi penanam modal, sehingga diharapkan sebagai tarikan 

untuk investor. Selain itu, besarnya ukuran perusahaan (firm size) membuktikan perusahaan sedang dalam keadaan 

yang memberikan keuntungan sehingga investor akan merespon secara positif”. 

  Sesuai dengan (Jania & Hernawan, 2022) bahwa : 

“Ukuran perusahaan dihitung dengan skala atas aset, penjualan, value saham, dan lainnya. Ukuran perusahaan 

ditentukan dengan total aset dikarenakan nilai yang lebih stabil jika dibandingkan dengan faktor lain yang 

berfluktuasi setiap tahunnya”. 

  Firm size dapat dirumuskan sebagai berikut : 

𝐹𝑖𝑟𝑚 𝑆𝑖𝑧𝑒 = 𝐿𝑛 (𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡) 

Current Ratio 

  Sesuai dengan (Pratiwi et al., 2020) menyatakan bahwa : 

“Current ratio ialah pengkalkulasian current asset dibagi dengan current liabilities perusahaaan. Selain itu, current 

ratio merupakan rasio likuiditas yang menampilkan korelasi kas perusahaan dengan asset lancar dan hutang lancar”. 

  Sesuai dengan (Lutfi & Sunardi, 2019) menyatakan bahwa : 
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“Current ratio ialah rasio likuiditas yang memperlihatkan kesanggupan perusahaan untuk menyelesaikan semua 

kewajiban yaitu utang short time dengan membagi aktiva lancar dengan hutang lancar. Selain itu, current ratio ialah 

perbandingan antara jumlah asset lancar dengan hutang lancar dan rasio ini menampilkan value asset lancar yang 

secepatnya dapat dicarikan”. 

  Sesuai dengan (Jufrizen & Sari, 2019) menyatakan bahwa : 

“Current ratio yaitu rasio yang menghitung kekuatan perusahaan dalam melengkapi kewajiban jangka pendek yang 

segera due date dengan ketersediaan asset lancar. Sehingga, current ratio mampu menampilkan besar ketersediaan 

current asset yang dimiliki dibandingkan dengan keseluruhan kewajiban lancar. Oleh karena itu, current ratio 

dikalkulasikan dengan membandingkan total aset lancar dengan total kewajiban lancar”. 

  Menurut Kasmir pada (Fitrianingsih & Budiansyah, 2019), current ratio dapat dirumuskan sebagai berikut : 

𝐶𝑅 =  
𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑖𝑒𝑠
 

 

Return On Investment 

  Sesuai dengan (Fauziah Oktaviani & Patimah, 2022) menyatakan bahwa : 

“Return on investment adalah rasio yang menyajikan return mengenai keseluruhan harta yang diolah dalam 

perusahaan. Return on investment juga berarti parameter tentang efektivitas pengelolan investasi oleh manajemen 

perusahaan. Selain itu, return on investment dapat menampilkan tingkat investasi atas modal yang ditanamkan 

dalam memberikan return atau keuntungan sesuai dengan yang diharapkan”. 

  Sesuai dengan (Utomo, 2019) menyatakan bahwa : 

“Return on investment menyajikan nilai investasi dan efektivitas dari keseluruhan operasional yaitu pengukuran 

kekuatan usaha dengan jumlah total modal yang diinvestasikan dalam aktiva dan dipergunakan untuk operasional 

demi menghasilkan laba”. 

  Sesuai dengan (Esmeralda, Carenina dan Santosa, 2022) menyatakan bahwa : 

“Return on investment ialah rasio yang membandingkan earning after tax dengan total aktiva, yang mana outputnya 

dapat menggambarkan kinerja perusahaan dalam keefektifannya mendapatkan untung”. 

  Menurut Kasmir pada (Fauziah Oktaviani & Patimah, 2022), return on investment dikalkulasikan dengan : 

𝑅𝑂𝐼 =  
𝐸𝐴𝑇

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 

 

Harga Saham 

  Sesuai dengan (Fitrianingsih & Budiansyah, 2019) bahwa : 

“Harga saham ialah nilai atas saham yang diterbitkan oleh emiten. Informasi penting bagi investor dan 

mencerminkan kinerja emiten. Naiknya harga saham terjadi karena adanya permintaan yang lebih banyak daripada 

penawaran. Pasar modal juga menentukan harga saham.”. 

  Sesuai dengan (Utomo, 2019) bahwa : 

“Harga saham ialah senilai uang yang dijadikan modal (dikeluarkan) sebagai upaya memperoleh bukti penyertaan 

kepemilikan perusahaan. Harga saham ialah nominal suatu saham beredar di suatu waktu, ditentukan oleh pelaku 

pasar, serta terpengaruh oleh penawaran dan permintaan saham di bursa efek”. 

  Sesuai dengan (Musfiro & Yuniati, 2020) bahwa : 

“Harga saham yaitu nilai saat ini atas perolehan yang akan didapatkan oleh investor dan diterima pada masa depan 

atau periode selanjutnya”. 

III. METODE 

  Menurut Soerjono Soekanto pada buku (Ramadhan, 2021) menyatakan bahwa :  

“Penelitian yaitu kegiatan ilmiah yang dilandaskan atas suatu analisis serta konstruksi, metodologis, dan konsisten 

untuk suatu kebenaran secara sistematis”. 

  Jenis penelitian yang digunakan ialah kuantitatif. Berdasar oleh Sudaryana pada (Laily, 2022) penelitian 

kuantitatif ialah riset yang bertuju pada analisis data numerik yang diproses melalui kaidah statistik. Analisis 

kuantitatif ialah metode penelitian yang dipergunakan untuk menjelaskan hipotesis yang digunakan melalui analisis 

regresi berganda (Kevinlie & Silaswara, 2023). Sebagai pengukuran atas segala kejadian tertentu di perusahaan, 

kaidah ini memakai data bentuk angka dan bilangan serta untuk menilai akurasi dan objektivitas penelitian dapat 

menggunakan perhitungan (kuantitatif) (Febrianty & Santosa, 2023).  

  Menurut buku (Ibnatur Husnul et al., 2022) populasi merupakan wilayah umum atas objek atau subjek dengan 

ciri-ciri khusus. Populasi riset ini ialah perusahaan sektor infrastruktur yang teridentifikasi di BEI per 9 September 

2023 pukul 13:09 WIB sebanyak 65 perusahaan. Sampel yaitu sebagian dari populasi yang dimiliki. Populasi yang 
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terlalu luas akan menghambat proses riset karena adanya keterbatasan waktu, tenaga, dan biaya (Inggriani & 

Janamarta, 2019). Sampel ditetapkan dengan metode purposive sampling. Metode purposive sampling oleh 

Sugiyono pada (Lutfi & Sunardi, 2019) ialah teknik sampel dengan pertimbangan tertentu atas kriteria tertentu. 

Adapun tabel pengkriteriaan tersebut, yaitu: 

 

Deskripsi Jumlah 

perusahaan 

Perusahaan sektor infrastruktur yang tercatat di BEI 65 

Perusahaan sektor infrastruktur selain pada papan 

utama yang teridentifikasi di BEI per September 2023 

(31) 

Perusahaan yang tidak mempublikasi report keuangan 

secara terus-menerus di BEI sepanjang tahun 2019-

2022 

(2) 

Perusahaan mempergunakan mata uang selain Rupiah (2) 

Perusahaan yang mengalami kerugian pada laba/rugi 

operasional selama sepanjang 2019-2022 

(10) 

Perusahaan yang tidak melakukan pencatatan (listing) 

tahun 2000-2020  

(4) 

Perusahaan yang mengalami kerugian pada laba/rugi 

yang dapat diatribusikan ke entitas induk sepanjang 

tahun 2019-2022 

(1) 

Jumlah perusahaan sampel terpilih 15  

Jumlah tahun pengamatan riset 4  

Jumlah data sampel riset 60  

     Sumber: Olahan Pribadi 

  Sehingga dari kriteria yang ditentukan, didapatkan sampel perusahaan sejumlah 15 dari sektor infrastruktur 

yang teridentifikasi di BEI. Dari 15 sampel perusahaan terpilih, diambil sampel data sejumlah 60 yang diperoleh 

dari periode laporan keuangan 2019-2022 yaitu sebanyak 4 tahun dikalikan dengan keseluruhan sampel terpilih. 

  Data panel ialah data yang digunakan pada studi ini. Menurut buku (Matondang & Nasution, 2021) data panel 

ialah gabungan antara data time series dan data cross section. Contohnya ialah mengetahui dampak firm size 

terhadap harga saham di perusahaan infrastruktur. Artinya akan diakumulasikan data dari perusahaan infrastruktur 

dalam kurun waktu beberapa tahun. Data yang dikumpulkan selanjutnya diproses dengan program EViews 12. 

IV. HASIL 

1. Uji Koefisien Determinasi  

  Koefisien determinasi ditujukan sebagai parameter tingkat kecakapan model dalam mempengaruhi variabel 

dependen. Berikut tabel interpretasi koefisien determinasi oleh Sugiyono pada (Nurjaman et al., 2021) :  

               
             Sumber: Olahan Pribadi 

Berikut hasil uji koefisien determinasi : 

 Firm size pada harga saham 

 
Sumber: EViews 12 

Dependent Variable: Y_HARGA_SAHAM

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)

Date: 12/13/23   Time: 10:53

Sample: 2019 2022

Periods included: 4

Cross-sections included: 15

Total panel (balanced) observations: 60

Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

X1_FIRM_SIZE 16245.46 9985.254 1.626945 0.1092

C -22837.40 14699.03 -1.553666 0.1257

Effects Specification

S.D.  Rho  

Cross-section random 919.0345 0.8508

Idiosyncratic random 384.8232 0.1492

Weighted Statistics

R-squared 0.044171     Mean dependent var 220.0583

Adjusted R-squared 0.027691     S.D. dependent var 387.8297

S.E. of regression 382.4223     Sum squared resid 8482314.

F-statistic 2.680292     Durbin-Watson stat 2.017664

Prob(F-statistic) 0.107012

Unweighted Statistics

R-squared 0.157415     Mean dependent var 1073.875

Sum squared resid 52599042     Durbin-Watson stat 0.325376
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Dari hasil tersebut, firm size menunjukkan pengaruh yang sangat rendah terhadap harga saham sebesar 

0.044171 atau 4.42%. Sedangkan 95.58% (100% - 4.42%) dipengaruhi oleh variabel atau faktor selain firm 

size. 

 

 Current ratio pada harga saham 

 
Sumber: EViews 12 

Dari hasil tersebut, current ratio menunjukkan pengaruh yang sangat rendah terhadap harga saham sebesar 

0.096494 atau 9.65%. Sedangkan 90.35% (100% - 9.65%) dipengaruhi oleh variabel atau faktor selain 

current ratio. 

 

 Return on investment pada harga saham 

 
Sumber: EViews 12 

Dari hasil tersebut, return on investment menunjukkan pengaruh yang sangat rendah terhadap harga saham 

sebesar 0.021294 atau 2.13%. Sedangkan 97.87% (100% - 2.13%) dipengaruhi oleh variabel atau faktor 

selain return on investment 

 

 Firm size, current ratio, dan return on investment pada harga saham 

 
Sumber: EViews 12 

Dari hasil tersebut, Adjusted R-squared sebesar 0.168356 yang berarti variabel firm size, current ratio, dan 

return on investment mempengaruhi harga saham sebesar 16.84% secara simultan. Sedangkan, 83.16% 

(100% - 16.84%) dipengaruhi faktor lain yang selain dalam penelitian ini. 

 

2. Uji Hipotesis 

 Uji T 

  Uji t dimaksudkan sebagai signifikansi variabel independen terhadap variabel dependen secara parsial. 

Pada pengujian ini, ingin dilihat apabila diuji secara berbeda dan terpisah, apakah variabel independen 

masih dapat menyajikan kontribusi variabel dependen dengan signifikan. Uji t ditunjukkan oleh t-statistic 

dan p value (probability). Berikut hasil uji t : 

 Firm size pada harga saham 

 
Sumber: EViews 12 

Diperoleh p value 0.1092 > 0.05; t-statistic 1.626945; dan t-tabel 2.003241. Maka, hipotesis tolak Ha1 

yaitu firm size tidak berpengaruh terhadap harga saham. 

 

 Current ratio pada harga saham 

 
Sumber: EViews 12 

Diperoleh p value 0.0129 < 0.05; t-statistic -2.565046; dan t-tabel 2.003241. Maka, hipotesis terima 

Ha2 yaitu current ratio memiliki pengaruh yang negatif terhadap harga saham. 

 

 Return on investment pada harga saham  

 

Dependent Variable: Y_HARGA_SAHAM

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)

Date: 12/13/23   Time: 10:55

Sample: 2019 2022

Periods included: 4

Cross-sections included: 15

Total panel (balanced) observations: 60

Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

X2_CURRENT_RATIO -405.9584 158.2656 -2.565046 0.0129

C 1591.296 281.4758 5.653404 0.0000

Effects Specification

S.D.  Rho  

Cross-section random 735.5186 0.7848

Idiosyncratic random 385.1054 0.2152

Weighted Statistics

R-squared 0.096494     Mean dependent var 271.9664

Adjusted R-squared 0.080916     S.D. dependent var 413.9985

S.E. of regression 396.8956     Sum squared resid 9136515.

F-statistic 6.194365     Durbin-Watson stat 2.042163

Prob(F-statistic) 0.015708

Unweighted Statistics

R-squared 0.332486     Mean dependent var 1073.875

Sum squared resid 41670082     Durbin-Watson stat 0.447761

Dependent Variable: Y_HARGA_SAHAM

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)

Date: 12/13/23   Time: 10:56

Sample: 2019 2022

Periods included: 4

Cross-sections included: 15

Total panel (balanced) observations: 60

Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

X3_ROI 2567.718 2304.810 1.114069 0.2698

C 959.9528 284.3164 3.376354 0.0013

Effects Specification

S.D.  Rho  

Cross-section random 1009.686 0.8756

Idiosyncratic random 380.6445 0.1244

Weighted Statistics

R-squared 0.021294     Mean dependent var 198.9186

Adjusted R-squared 0.004420     S.D. dependent var 378.3321

S.E. of regression 377.4951     Sum squared resid 8265147.

F-statistic 1.261946     Durbin-Watson stat 2.027425

Prob(F-statistic) 0.265911

Unweighted Statistics

R-squared 0.015697     Mean dependent var 1073.875

Sum squared resid 61445887     Durbin-Watson stat 0.272711

Dependent Variable: LOG(Y_HARGA_SAHAM)

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)

Date: 10/28/23   Time: 17:27

Sample: 2019 2022

Periods included: 4

Cross-sections included: 15

Total panel (balanced) observations: 60

Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

X1_FIRM_SIZE 7.481076 8.913977 0.839252 0.4049

X2_CURRENT_RATIO -0.434911 0.155322 -2.800061 0.0070

X3_ROI 3.323228 1.796975 1.849345 0.0697

C -4.103556 13.23554 -0.310041 0.7577

Effects Specification

S.D.  Rho  

Cross-section random 0.688617 0.8499

Idiosyncratic random 0.289357 0.1501

Weighted Statistics

R-squared 0.210643     Mean dependent var 1.336627

Adjusted R-squared 0.168356     S.D. dependent var 0.324758

S.E. of regression 0.296162     Sum squared resid 4.911859

F-statistic 4.981261     Durbin-Watson stat 1.198073

Prob(F-statistic) 0.003917

Unweighted Statistics

R-squared 0.471880     Mean dependent var 6.500762

Sum squared resid 32.47977     Durbin-Watson stat 0.181182

Dependent Variable: Y_HARGA_SAHAM

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)

Date: 12/13/23   Time: 10:53

Sample: 2019 2022

Periods included: 4

Cross-sections included: 15

Total panel (balanced) observations: 60

Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

X1_FIRM_SIZE 16245.46 9985.254 1.626945 0.1092

C -22837.40 14699.03 -1.553666 0.1257

Effects Specification

S.D.  Rho  

Cross-section random 919.0345 0.8508

Idiosyncratic random 384.8232 0.1492

Weighted Statistics

R-squared 0.044171     Mean dependent var 220.0583

Adjusted R-squared 0.027691     S.D. dependent var 387.8297

S.E. of regression 382.4223     Sum squared resid 8482314.

F-statistic 2.680292     Durbin-Watson stat 2.017664

Prob(F-statistic) 0.107012

Unweighted Statistics

R-squared 0.157415     Mean dependent var 1073.875

Sum squared resid 52599042     Durbin-Watson stat 0.325376

Dependent Variable: Y_HARGA_SAHAM

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)

Date: 12/13/23   Time: 10:55

Sample: 2019 2022

Periods included: 4

Cross-sections included: 15

Total panel (balanced) observations: 60

Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

X2_CURRENT_RATIO -405.9584 158.2656 -2.565046 0.0129

C 1591.296 281.4758 5.653404 0.0000

Effects Specification

S.D.  Rho  

Cross-section random 735.5186 0.7848

Idiosyncratic random 385.1054 0.2152

Weighted Statistics

R-squared 0.096494     Mean dependent var 271.9664

Adjusted R-squared 0.080916     S.D. dependent var 413.9985

S.E. of regression 396.8956     Sum squared resid 9136515.

F-statistic 6.194365     Durbin-Watson stat 2.042163

Prob(F-statistic) 0.015708

Unweighted Statistics

R-squared 0.332486     Mean dependent var 1073.875

Sum squared resid 41670082     Durbin-Watson stat 0.447761

Dependent Variable: Y_HARGA_SAHAM

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)

Date: 12/13/23   Time: 10:56

Sample: 2019 2022

Periods included: 4

Cross-sections included: 15

Total panel (balanced) observations: 60

Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

X3_ROI 2567.718 2304.810 1.114069 0.2698

C 959.9528 284.3164 3.376354 0.0013

Effects Specification

S.D.  Rho  

Cross-section random 1009.686 0.8756

Idiosyncratic random 380.6445 0.1244

Weighted Statistics

R-squared 0.021294     Mean dependent var 198.9186

Adjusted R-squared 0.004420     S.D. dependent var 378.3321

S.E. of regression 377.4951     Sum squared resid 8265147.

F-statistic 1.261946     Durbin-Watson stat 2.027425

Prob(F-statistic) 0.265911

Unweighted Statistics

R-squared 0.015697     Mean dependent var 1073.875

Sum squared resid 61445887     Durbin-Watson stat 0.272711
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Sumber: EViews 12 

Diperoleh p value 0.2698 > 0.05; t-statistic 1.114069; dan t-tabel 2.003241. Maka, hipotesis terima 

Ha3 yaitu return on investment tidak mempunyai pengaruh terhadap harga saham 

 

 Uji F 

  Uji F dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh semua variabel independen terhadap variabel dependen 

secara simultan dalam model penelitian. Berikut hasil uji f : 

 Firm size, current ratio, dan return on investment pada harga saham 

 
Sumber: EViews 12  

Dari tabel, bahwa nilai Prob(F-statistic) sebesar 0.003917 < 0.05, hipotesis terima Ha4 yaitu firm size, 

current ratio, dan return on investment memiliki pengaruh terhadap harga saham secara simultan. 

V. KESIMPULAN 

Kesimpulan mengenai dampak firm size, current ratio, dan return on investment pada harga saham yaitu : 

1. Dari output variabel firm size yaitu p value 0.1092 > 0.05; t-statistic 1.626945; dan t-tabel 2.003241, variabel 

X1 (firm size) tidak memberikan dampak pada harga saham.  

2. Dari output variabel current ratio yaitu p value 0.0129 < 0.05; t-statistic -2.565046; dan t-tabel 2.003241, 

variabel X2 (current ratio) memberikan dampak negatif pada harga saham.  

3. Dari output variabel return on investment yaitu p value 0.2698 > 0.05; t-statistic 1.114069; dan t-tabel 

2.003241, variabel X3 (return on investment) tidak memberikan dampak pada harga saham.  

4. Dari output uji simultan, nilai probabilitas sebesar 0.003917 < 0.05; f-hitung 4.981261; dan f-tabel 2.769431, 

variabel firm size, current ratio, dan return on investment memberikan dampak pada harga saham secara 

bersamaan. 
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